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Abstrak-Latar Belakang: Osteoarthritis Genu Bilateral merupakan salah satu penyakit degeneratif yang umum terjadi pada 

lansia dan ditandai dengan nyeri sendi, penurunan kekuatan otot, serta keterbatasan aktivitas fungsional. Penatalaksanaan 

fisioterapi dengan pendekatan kombinasi modalitas seperti Infrared (IR), Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

(TENS), dan terapi latihan terbukti efektif dalam mengatasi keluhan tersebut. Tujuan: Mengetahui efektivitas 

penatalaksanaan fisioterapi dengan modalitas Infrared, TENS, dan terapi latihan terhadap pengurangan nyeri, peningkatan 

kekuatan otot, lingkup gerak sendi, dan kemampuan fungsional pada pasien Osteoarthritis Genu Bilateral. Metode: Studi 

kasus dilakukan pada pasien lansia berusia 66 tahun dengan diagnosis Osteoarthritis Genu Bilateral Grade 2. Intervensi 

fisioterapi dilakukan selama enam sesi dengan penerapan modalitas Infrared, TENS, dan terapi latihan (Free Active 

Movement, Resisted Active Movement, dan Hold Relax). Evaluasi dilakukan dengan menggunakan Visual Analogue Scale 

(VAS), Manual Muscle Testing (MMT), Goniometer, dan Skala Jette. Hasil: Setelah enam kali intervensi, terjadi penurunan 

nyeri secara signifikan, peningkatan kekuatan otot ekstremitas bawah, peningkatan lingkup gerak sendi, serta peningkatan 

kemampuan fungsional lutut pasien dalam aktivitas sehari-hari. Kesimpulan: Penatalaksanaan fisioterapi yang 

mengkombinasikan modalitas Infrared, TENS, dan terapi latihan efektif dalam mengurangi gejala Osteoarthritis Genu 

Bilateral dan meningkatkan kemampuan fungsional pasien lansia. 

Kata Kunci: Osteoarthritis Genu Bilateral, Infrared, TENS, Terapi Latihan, Fisioterapi, Lansia. 

 

 
Abstract−Background: Bilateral Genu Osteoarthritis is one of the degenerative diseases commonly occurring in the elderly 

and is characterized by joint pain, decreased muscle strength, and limitations in functional activities. Physiotherapy 

management with a combination approach of modalities such as Infrared (IR), Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 
(TENS), and exercise therapy has proven effective in addressing these complaints. Objective: To determine the effectiveness 

of physiotherapy management using Infrared, TENS, and exercise therapy modalities in reducing pain, improving muscle 

strength, joint range of motion, and functional ability in patients with Bilateral Knee Osteoarthritis. Method: A case study 

was conducted on a 66-year-old elderly patient diagnosed with Grade 2 Bilateral Knee Osteoarthritis. Physiotherapy 

intervention was conducted over six sessions using Infrared, TENS, and exercise therapy modalities (Free Active Movement, 
Resisted Active Movement, and Hold Relax). Evaluation was conducted using the Visual Analogue Scale (VAS), Manual 

Muscle Testing (MMT), Goniometer, and Jette Scale. Results: After six interventions, there was a significant reduction in 

pain, an increase in lower extremity muscle strength, an increase in joint range of motion, and an improvement in the 

functional ability of the patient's knee in daily activities. Conclusion: The management of physiotherapy that combines 
Infrared modalities, TENS, and exercise therapy is effective in reducing the symptoms of Bilateral Knee Osteoarthritis and 

improving the functional abilities of elderly patients. 
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1. PENDAHULUAN 
Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi degeneratif yang paling umum terjadi pada lansia. 

Prevalensi OA lutut secara global cukup tinggi, dengan sekitar 250 juta orang terkena dampaknya, dan menjadi 

penyebab kecacatan utama di dunia (WHO, 2020). Di Indonesia, prevalensi OA knee meningkat seiring 

bertambahnya usia, mencapai 65% pada kelompok usia di atas 61 tahun (Ika Wardojo et al., 2021). OA lutut 

bilateral menimbulkan masalah kompleks seperti nyeri, kekakuan, penurunan kekuatan otot, keterbatasan  

lingkup gerak sendi (LGS), dan penurunan kemampuan fungsional, yang secara signifikan mempengaruhi 

kualitas hidup penderitanya (Dewanti & Rahmawati, 2022). 

Penatalaksanaan OA lutut bersifat multimodal, salah satunya melalui pendekatan fisioterapi. Modalitas 

fisioterapi seperti Infrared (IR) dan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) sering digunakan untuk 

mengatasi nyeri dan meningkatkan sirkulasi darah. Infrared bekerja dengan memberikan efek panas superfisial 

yang menyebabkan vasodilatasi, relaksasi otot, dan reduksi nyeri (Singh, 2020). Sementara TENS bekerja 

berdasarkan teori gate control dan stimulasi produksi endorfin, sehingga efektif dalam menurunkan persepsi 

nyeri (Yudiansyah dan Bustam, 2018). Di samping modalitas, terapi latihan seperti Free Active Mov ement, 

Resisted Active Movement, dan teknik Hold Relax berperan penting dalam meningkatkan kekuatan otot, 

fleksibilitas, LGS, dan stabilitas sendi (Khairuruizal, Irianto dan Ramba, 2019; Norris, 2017; Kisner, 2017). 
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Meskipun masing-masing modalitas tersebut telah diketahui manfaatnya, bukti efektivitas kombinasi 

ketiganya dalam sebuah penatalaksanaan terstruktur pada kasus OA Genu Bilateral masih perlu 

didokumentasikan lebih lanjut. Studi kasus ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi modalitas 

Infrared, TENS, dan terapi latihan terhadap penurunan nyeri, peningkatan kekuatan otot, LGS, dan kemampuan 

fungsional pada pasien lansia dengan OA Genu Bilateral. 

 

2. KERANGKA TEORI 

2.1  Osteoarthritis Genu Bilateral 

OA lutut bilateral adalah kondisi degeneratif pada kedua sendi lutut yang ditanda i dengan kerusakan 

tulang rawan, pembentukan osteofit, penyempitan celah sendi, dan sklerosis tulang subkondral. Faktor risiko 

meliputi usia, obesitas, jenis kelamin perempuan, riwayat trauma, dan aktivitas fisik berulang yang membebani 

lutut (Ismaningsih & Silviani, 2018). Gejala utama berupa nyeri, krepitasi, kekakuan pagi hari, pembengkakan, 

dan keterbatasan gerak yang berdampak pada aktivitas fungsional seperti berjalan, naik-turun tangga, dan 

bangun dari posisi duduk (Sasono et al., 2020). 

 

2.2  Modalitas Fisioterapi 

2.2 .1  Infrared (IR) 

IR adalah radiasi elektromagnetik dengan panjang gelombang 7700-4 juta Å yang memberikan efek 

panas superfisial. Efek fisiologisnya meliputi vasodilatasi, peningkatan metabolisme lokal, relaksasi otot, dan 

reduksi nyeri melalui stimulasi reseptor panas (Cahyo, 2017; Singh, 2020). 

 

2.2 .2  Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) 

TENS adalah modalitas stimulasi listrik melalui kulit dengan frekuensi 50-100 Hz. Mekanisme kerjanya 

melalui gate control theory (menghambat transmisi nyeri) dan stimulasi pelepasan endorfin. TENS efektif untuk 

mengurangi nyeri akut dan kronis, termasuk pada OA (Yudiansyah dan Bustam, 2018). 

 

2.2 .3  Terapi Latihan 

 Free Active Movement: Gerakan aktif tanpa bantuan untuk memelihara elastisitas otot, integritas 

sendi, sirkulasi darah, dan koordinasi motorik (Norris, 2017). 

 Resisted Active Movement: Gerakan aktif melawan tahanan untuk meningkatkan kekuatan dan daya 

tahan otot (Kisner, 2017). 

 Hold Relax: Teknik kontraksi-relaksasi untuk meningkatkan fleksibilitas, mengurangi nyeri, dan 

meningkatkan LGS melalui inhibisi otot (Khairuruizal, Irianto dan Ramba, 2019). 

 

3. METODE PENELITIAN 
Studi ini menggunakan desain studi kasus pada satu subjek. Subjek adalah seorang perempuan berusia 

66 tahun dengan diagnosis medis Osteoarthritis Genu Bilateral Grade 2 berdasarkan pemeriksaan radiologis. 

Intervensi fisioterapi dilakukan sebanyak 6 sesi. Instrumen Pengukuran: Visual Analogue Scale (VAS): 

Mengukur intensitas nyeri (skala 0-10). Manual Muscle Testing (MMT): Menilai kekuatan otot (skala 0-5). 

Goniometer: Mengukur lingkup gerak sendi lutut (fleksi-ekstensi). Skala Jette: Menilai kemampuan fungsional 

berdasarkan nyeri, kesulitan, dan ketergantungan dalam aktivitas tertentu (jongkok-berdiri, naik-turun tangga, 

jalan 6 meter). 

Prosedur Intervensi terdiri dari beberapa sesi terapi. Setiap sesi terapi terdiri dari: 

1.  Infrared: Diberikan pada daerah lutut, jarak 46-50 cm, durasi 15 menit. 

2.  TENS: Elektroda dipasang di sekitar lutut, frekuensi konvensional, durasi 15 menit, intensitas  

sesuai toleransi. 

3.  Terapi Latihan: 

a.  Free Active Movement: Fleksi-ekstensi lutut dalam posisi duduk (10 repetisi). 

b.  Resisted Active Movement: Fleksi-ekstensi lutut dengan tahanan manual terapis (5 repetisi). 

c.  Hold Relax: Teknik kontraksi-isometrik-relaksasi untuk meningkatkan fleksi lutut (10 

repetisi). 

Evaluasi dilakukan sebelum intervensi (T1) dan pada setiap akhir sesi terapi (T2-T6). 
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4. HASIL 
Pasien atas nama Ny. Rosiana Purba, usia 66 tahun, dengan diagnosis Osteoartritis Genu Bilateral, telah 

menjalani program fisioterapi sebanyak 6 kali pertemuan. Modalitas terapi yang diberikan meliputi terapi 

infrared, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), dan terapi latihan. Setelah menjalani program 

tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1.  Adanya peningkatan lingkup gerak sendi 

2.  Adanya peningkatan kekuatan otot 

3.  Adanya penurunan nyeri 

4.  Adanya peningkatan aktivitas fungsional lutut 

Tabel 1 Evaluasi Nyeri dengan Visual Analogue Scale (VAS) 

Nyeri 
Kanan Kiri 

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

Diam 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

Gerak 6 6 5 5 4 3 4 3 2 2 2 1 

Tekan 5 5 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 

Tabel 2 Evaluasi Kekuatan Otot dengan Manual Muscle Testing (MMT) 

Kelompok 

Otot 

Kanan Kiri 

T1 T2 T3 T4 T5  T6 T1 T2 T3  T4  T5 T6 

Fleksor 

Knee 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Ekstensor 

Knee 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Fleksor Hip 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Ekstensor 

Hip 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Adductor 

Hip 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Abductor 

Hip 
3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 

Tabel 3 Evaluasi Pengukuran Lingkup Gerak Sendi dengan Goniometer 

Sendi Lutut 
Aktif Aktif Pasif Pasif 

Kanan Kiri Kanan Kiri 

T1 S :0°-0°-80° S: 0°-0°-85° S :0°-0°-90° S :0°-0°-95° 
T2 S :0°-0°-80° S: 0°-0°-85° S :0°-0°-90° S :0°-0°-95° 

T3 S :0°-0°-85° S: 0°-0°-85° S :0°-0°-90° S :0°-0°-95° 
T4 S :0°-0°-85° S: 0°-0°-85° S :0°-0°-90° S :0°-0°-95° 
T5 S :0°-0°-85° S: 0°-0°-85° S :0°-0°-90° S :0°-0°-95° 
T6 S :0°-0°-90° S: 0°-0°-95° S :0°-0°-95° S :0°-0°-100° 

Tabel 4 Evaluasi Pengukuran Kemampuan Fungsional Lutut dengan Skala Jette 

No Item yang diukur T1 T2 T3 T4 T5 T6 

 

1 

Jongkok ke berdiri Nyeri 

Kesulitan 

Ketergantungan 

3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 

 

2 

Naik Turun Tangga Nyeri 

Kesulitan 

Ketergantungan 

3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 
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3 

Jalan 6 meter Nyeri Kesulitan 

Ketergantungan 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 

 
 

5. PEMBAHASAN 

Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa kombinasi modalitas Infrared, TENS, dan terapi latihan yang 

diberikan selama 6 sesi efektif dalam menurunkan nyeri, meningkatkan kekuatan otot, memperbaiki LGS, dan 

meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien lansia dengan OA Genu Bilateral. Penurunan nyeri diduga 

kuat disebabkan oleh efek sinergis dari TENS dan Infrared. TENS bekerja dengan memblokir transmisi sinyal 

nyeri dan merangsang produksi endorfin (Yudiansyah dan Bustam, 2018), sementara Infrared memberikan efek 

relaksasi otot dan peningkatan sirkulasi darah yang membantu mengurangi akumulasi metabolit pemicu nyeri 

(Singh, 2020). 

Peningkatan kekuatan otot quadriceps, hamstring, dan otot panggul meru pakan dampak dari terapi 

latihan, khususnya Resisted Active Movement dan Hold Relax. Latihan ini merangsang adaptasi neuromuskular 

dan meningkatkan massa otot, yang sangat penting untuk stabilitas sendi lutut dan mengurangi beban mekanis 

pada tulang rawan (Kisner, 2017; Khairuruizal, dkk., 2019). Perbaikan LGS, khususnya fleksi lutut, dipengaruhi 

oleh teknik Hold Relax yang mampu mengurangi kekakuan dan meningkatkan elastisitas jaringan lunak sekitar 

sendi. Efek panas dari Infrared juga turut berkontribusi dengan meningkatkan ekstensibilitas kolagen 

(Khairuruizal, dkk., 2019). Peningkatan kemampuan fungsional (Skala Jette) merupakan outcome yang 

diharapkan, yang merupakan hasil integratif dari berkurangnya nyeri, membaiknya kekuatan otot, dan 

bertambahnya LGS. Pasien menjadi lebih mandiri dalam melakukan aktivitas dasar seperti berjalan dan naik- 

turun tangga. 

Keterbatasan studi ini adalah desain studi kasus yang tidak memiliki kelompok pembanding dan jumlah 

sampel yang kecil, sehingga generalisasi temuan terbatas. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang 

lebih kuat seperti uji klinis terkontrol untuk memvalidasi temuan ini. 

 

6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penatalaksanaan fisioterapi dengan 

kombinasi modalitas Infrared, TENS, dan terapi latihan (Free Active Movement, Resisted Active Movement, 

Hold Relax) yang diberikan selama 6 sesi terbukti efektif dalam menurunkan nyeri, meningkatkan kekuatan otot, 

meningkatkan lingkup gerak sendi, dan meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien lansia dengan 

Osteoarthritis Genu Bilateral. Kombinasi intervensi ini dapat dijadikan sebagai salah satu protokol tatalaksana 

fisioterapi yang komprehensif untuk OA lutut. Edukasi dan latihan mandiri di rumah juga merupakan komponen 

penting untuk mempertahankan hasil terapi dalam jangka panjang. 
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